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ABSTRACT  

 

This study aims to determine the effect of partial and 

simultaneous personal relationships and job 

satisfaction on employee performance at PT Federal 

International Finance Gianyar Branch. This research 

was conducted on 105 respondents who were all 

employees of PT Federal International Finance 

Gianyar Branch with multiple linear regression 

analysis techniques which calculated using SPSS for 

Windows 22.0. The results showed that personal 

relationships and job satisfaction simultaneously had a 

significant effect on employee work performance. 

Personal relationships have a positive and significant 

effect on employee performance. Job satisfaction has a 

positive and significant effect on employee 

performance. 

 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial dan simultan hubungan personal dan 

kepuasan kerja terhadap prestasi karyawan di PT 

Federal Internasional Finance Cabang Gianyar. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 105 responden yang 

merupakan seluruh pegawai PT Federal Internasional 

Finance Cabang Gianyar dengan teknik analisis regresi 

linier berganda yang perhitunganya menggunakan 

bantuan SPSS for windows 22.0. Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan personal dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan. Hubungan personal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 



 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan 

faktor sentral dalam sebuah organisasi. 

Adapun bentuk serta tujuanya, organisasi 

dibuat berdasarkan berbagai visi untuk 

kepentingan manusian dan dalam 

pelaksanaan misinya dikelola dan diurus 

oleh manusia. Jadi, manusia merupakan 

faktor strategis dalam semua kegiatan 

organisasi. Walaupun banyak sumber 

daya, sarana dan prasarana lainya, tanpa 

ada sumber daya manusia maka kegiatan 

instasi tersebut tidak akan berjalan dengan 

baik. Selain itu sumber daya manusia juga 

merupakan faktor pengerak dan penentu 

jalanya suatu organisasi dalam mencapai 

keberhasilan dan tujuan organisasi. 

Karyawan dengan kepuasan kerja 

yang tinggi tentu memiliki semangat kerja 

yang tinggi, sehingga prestasi kerjanya 

akan maksimal pula. Sebaliknya karyawan 

dengan semangar kerja yang rendah, 

menyebabkan prestasi kerjanya yang 

buruk. Mereka menjadi tidak bersemangat 

dalam bekerja, dan ini akan sangat 

berdampak bagi perusahaan. Kinerja 

karyawan sangat berdampak pada 

maksimalnya kinerja perusahaan. Itulah 

yang menyebabkan kepuasan kerja 

karyawan dinilai sangat penting terutama 

untuk menunjang kinerja perusahaan 

dalam persaingan di era globalisasi ini 

(Wijaya & Sutanto,p.2). 

Prestasi kerja merupakan hasil yang 

dicapai atau yang diinginkan oleh semua 

orang dalam bekerja. Prestasi kerja berarti 

prestasi atau kontribusi yang diberikan 

oleh seorang karyawan kepada perusahaan 

dalam melaksanakan tufas dan tanggung 

jawab serta fungsinya (Mangkunegara, 

2005). Dalam perusahaan PT Federal 

Internasional Finance Cabang Gianyar, 

prestasi kerja karyawan dilihat dari target 

yang mereka capai setiap bulannya. Jika 

salah satu karyawan mencapai target 

setiap bulan bukan saja insentif yang 

mereka terima kenaikan jabatan juga akan 

lebih mudah mereka dapatkan. 

Untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan perlu menjalin hubungan yang 

baik antara karyawan satu dengan yang 

lainnya. Kita sebagai pelaku sumber daya 

manusia pasti perlu bantuan orang lain 

dalam menyelesai kan pekerjaan, begitu 

sebaliknya orang lain juga akan 

memerlukan bantuan kita, jadi menjalin 

hubungan yang baik dengan sesama 

karyawan sangatlah perlu untuk 

menambah kinerja karyawan. Menjalin 

hubungan personal yang baik antar 

karyawan dapat mempengaruhi prestasi 

karyawan karena jika lingkungan kerja 

kita sudah nyaman makan semangat 

dalam menyelesaikan perkerjaan sangat 

tinggi. Persaingan kerja antar karyawan 

pasti ada, namun bersaingalah dengan 

sehat karena dalam satu berusahaan kita 

saling membutuhan. 

Berdasarkan wawancara Bapak Tri 

Sugiyanto selaku Kepala Cabang PT 

Federal Internasional Cabang Gianyar, 

beliau menjelaskan kondisi dan 

permasalahan terkait Sumber Daya 

Manusia di antaranya: Permasalahan 

pertama yaitu masih belum maksimalnya 

kinerja para pegawai dalam mengerjakan 

tugas – tugas yang mereka emban. 

Rendahnya disiplin kerja pegawai seperti 

banyaknya pegawai yang bolos kerja, 

datang terlambat dan pulang lebih awal 

sebelum waktunya, ketidak lengkapan 

atribut seragam serta beberapa pegawai 

juga tidak melaksanakan tugas sesuai 

dengan perintah yang diberikan. 

Selanjutnya dalam kantor PT Federal 

Internasional Finance Cabang Gianyar 

diharapkan hubungan antar pegawai dapat 

harmonis, karena hubungan yang 

harmonis merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

seseorang. Namun pada kenyataannya, 

masih ada beberapa pegawai yang tidak 

mau mendengarkan saran dari rekan kerja 



 
 

 

lainnya dan senang mengambil keputusan 

sendiri tanpa mendengarkan nasehat dari 

rekan kerjanya. Hal ini mengakibatkan 

hasil kerjanya kurang maksimal dan 

terdapat banyak kesalahan. Sikap pegawai 

yang seenaknya sendiri membuat rekan 

kerja menjadi malas untuk menjalin 

hubungan yang baik dengan pegawai 

tersebut. 

Kepuasan kerja pada karyawan PT. 

Federal Internasional Finance Cabang 

Gianyar dilihat dari insentif yang mereka 

terima jika sudah mencapai target. 

Sehingga karyawan akan lebih semangat 

dalam mengejar target untuk mencapi 

insentif yang semakin tinggi setiap 

bulanya. Jika karyawan setiap bulannya 

mencapai target yang ditentukan 

perusahaan maka perstasi karyawan 

tersebut sangat bagus, sehingga sangat 

gampang untuk dinaikan jabatannya ke 

tingkat yang lebih tinggi. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh hubungan personal 

dan kepuasan kerja secara parsial dan 

simultan terhadap prestasi kerja karyawan 

di PT Federal Internasional Finance 

Cabang Gianyar. 

  

II. METODE PENELITIAN  

Berdasarkan permasalahan yang 

diteliti, desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang berupa angka. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai PT. Federal Internasional 

Finance Cabang Gianyar, yang berjumlah 

105 orang. Metode penentuan sampel 

adalah metode sensus/jenuh. Dengan 

demikian jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 105 orang.  

Metode pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. 

Pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian adalah pengukuran dengan 

skala linkert, dengan perhitungan skor 

yaitu: skor SS (Sangat Setuju)=5, skor S 

(Setuju)=4, skor KS (Kurang Setuju)=3, 

skor TS (Tidak Setuju)=2, skor STS 

(Sangat Tidak Setuju)=1. Pengujian data 

menggunakan uji validitas, uji 

realiabilitas. Teknik analisis data 

menggunakan pendetakan kuantitatif yaitu 

asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji t (secara parsial), uji F 

(secara simultan). 

 

III. HASIL PENELITIAN  

Uji Validitas dan Reliabilitas Instumen 

Penelitian  

Seluruh variabel pada uji validitas 

memiliki nilai koefisien korelasi berada di 

atas 0,3 dengan demikian semua 

instrumen tersebut adalah valid, sehingga 

layak dijadikan instrumen penelitian. 

Seluruh variabel pada uji reliabilitas 

memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach 

berada di atas 0,6 dengan demikian semua 

instrumen tersebut adalah reliabel, 

sehingga layak dijadikan instrumen 

penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui kelayakan penggunaan model 

regresi. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 105 

Kolmogorov-Smirnov Z .904 

Asymp. Sig. (2-tailed) .387 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 

hasil uji normalitas memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,387 > 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 



 
 

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model t Sig. 

(Constant) 4.771 .000 

X1 -1.101 .274 

X2 -1.788 .077 

a. Dependent Variable: ABS 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 

bahwa semua variabel memiliki tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti pada model regresi tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Multikolonearitas pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolonearitas  
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .658 1.520 

X2 .658 1.520 

a. Dependent Variable: Y 
 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat 

bahwa seluruh variabel bebas memiliki 

nilai VIF tidak lebih dari 10 dan 

mempunyai angka tolerance tidak kurang 

dari 0,1. Hal ini berarti bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas dari 

model regresi yang digunakan. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Hasil analisis regresi linier berganda 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 5.605 3.151 

X1 1.846 .260 

X2 .732 .236 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui bahwa nilai konstanta  = 5,605 

dan nilai koefisien regresi 1 = 1,846, dan 

2 = 0,732 sehingga diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut:   

Y = 5,605 + 1,846 X1 + 0,732 X2  

Sehingga memberikan informasi 

sebagai berikut: nilai  = 5,605, artinya 

nilai tersebut menunjukkan apabila nilai 

hubungan personal (X1) dan kepuasan 

kerja (X2) sama dengan nol, maka nilai 

prestasi kerja adalah 5,605, nilai 1 = 

1,846, artinya apabila hubungan personal 

dinaikkan satu satuan maka prestasi kerja 

akan meningkat sebesar 1,846 dengan 

asumsi kepuasan kerja konstan, ini berarti 

jika hubungan personal ditingkatkan maka 

prestasi kerja akan meningkat pula. Nilai 

2 = 0,732, artinya apabila kepuasan kerja 

dinaikkan satu satuan maka prestasi kerja 

akan meningkat sebesar 0,732 dengan 

asumsi hubungan personal konstan, ini 

berarti jika kepuasan kerja ditingkatkan 

maka prestasi kerja akan meningkat pula. 

 

Analisis Determinasi  

Hasil analisis determinasi dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 

Hasil Analisis Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 

1 .749a .561 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5, ini 

berarti kontribusi hubungan personal dan 

kepuasan kerja terhadap prestasi kerja 

karyawan pada PT. Federal Internasional 

Finance Cabang Gianyar sebesar 56,1% 

sedangkan sisanya sebesar 43,9% 



 
 

 

merupakan kontribusi dari variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

Hasil Analisis Uji t (Uji Parsial) 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji 

statistik t (t-test) dapat dilihat pada Tabel 

6, berikut. 

 

Tabel 6 

Hasil Analisis Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1.779 .078 

X1 7.100 .000 

X2 3.099 .003 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh data 

dengan penjelasan sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil pengujian di atas, 

ternyata dengan pada tingkat keyakinan 

95%, kesalahan 5% dan derajat bebas 102 

diperoleh nilai t-hitung 7,100 dan nilai t-

tabel = 1,983 sehingga bila dibandingkan 

maka nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-

tabel dan t-hitung berada pada daerah 

penolakan Ho. Oleh karena itu, Ho ditolak 

dan Ha diterima. Ini berarti bahwa 

hubungan personal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi kerja, 

dengan kata lain hipotesis yang 

menyatakan bahwa hubungan personal 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. 

Federal Internasional Finance Cabang 

Gianyar dapat diterima. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

pengujian di atas, ternyata dengan pada 

tingkat keyakinan 95%, kesalahan 5% dan 

derajat bebas 102 diperoleh nilai t-hitung 

3,099 dan nilai t-tabel = 1,983 sehingga 

bila dibandingkan maka nilai t-hitung 

lebih besar dari nilai t-tabel dan t-hitung 

berada pada daerah penolakan Ho. Oleh 

karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima. Ini 

berarti bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi 

kerja, dengan kata lain hipotesis yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. 

Federal Internasional Finance dapat 

diterima. 

 

Hasil Analisis Uji F (Uji Simultan) 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji 

statistik t (t-test) dapat dilihat pada Tabel 

6, berikut. 

 

Tabel 7 

Hasil Analisis Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAb 

Model F Sig. 

1 Regression 65.149 .000a 

Residual 

Total 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh data 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian 

dan uraian gambar di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada tingkat 

keyakinan 95%, kesalahan 5%, derajat 

bebas pembilang 2 dan derajat bebas 

penyebut 102, diperoleh nilai F-hitung = 

65,149 dan nilai F-tabel = 3,09 sehingga 

bila dibandingkan maka nilai F-hitung 

lebih besar dari F-tabel, dan F-hitung 

berada pada daerah penolakan Ho. Oleh 

karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima. Ini 

berarti bahwa hubungan personal dan 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan, dengan kata lain hipotesis 

yang menyatakan bahwa  hubungan 

personal dan kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan pada PT. Federal 

Internasional Finance dapat diterima. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

IV. PENUTUP 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan 

berdasarkan uji statistik diperoleh nilai F 

hitung sebesar 65,149 > F tabel sebesar 

3,09 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Ini 

berarti bahwa hubungan personal dan 

kepuasan kerja secara simultan memang 

benar dan nyata berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan, jadi 

tidak karena kebetulan. Hubungan 

personal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja dengan 

koefisien regresi sebesar 1,846, nilai thitung 

sebesar 7,100 > ttabel sebesar 1,983 serta 

nilai signifikan uji t sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga hipotesis diterima. Kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja dengan koefisien 

regresi sebesar 0,732, nilai thitung sebesar 

3,099 > ttabel sebesar 1,983 serta nilai 

signifikan uji t sebesar 0,003 < 0,05, 

sehingga hipotesis diterima. 

 

Saran  

Disarankan kepada PT. Federal 

Internasional Finance untuk meningkatkan 

kualitas hubungan yang baik antar 

karyawan dan karyawan dengan atasan. 

Hubungan personal yang baik sangat 

diperlukan untuk meningkatkan suasana 

kerja yang baik dan nyaman sehingga 

karyawan menjadi lebih giat bekerja. 

Disarankan kepada PT. Federal 

Internasional Finance lebih 

memperhatikan kepuasan karyawan baik 

itu gaji, beban kerja dan kompensasi lain 

yang diberikan perusahaan, agar karyawan 

lebih puas dalam bekerja dan dapat 

menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

Untuk meningkatkan prestasi kerja 

karyawan diharapkan perusahaan dapat 

lebih memperhatikan karyawan baik itu 

kepuasan karyawan terhadap apa yang 

diberikan perusahaan seperti gaji maupun 

hubungan antar karyawan dan pimpinan 

sehingga semangat kerja karyawan 

meninggat dan menghasilkan prestasi 

kerja yang lebih tinggi. 
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